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kerja, penempatan

4 lulusan.
kerja)?

Bagaimana metode
atau PIOSES | Dilakukan  melalui penyusunan
perencanaan )

: dokumen kerja sama  formal,
kemitraan enjajakan awal ertemuan
dilakukan? Apakah | PEIYEA > perkeruan
melibatkan koordinatif, serta sinkronisasi

kurikulum bersama mitra IDUKA.
penyusunan

dokumen dan




245

sinkronisasi
kurikulum  dengan
IDUKA?

Siapa saja  yang

terlibat dalam | Terlibat langsung Ketua STIKes,
perencanaan  kerja | Ketua Prodi, dosen, serta mitra
sama ini? Apakah | IDUKA dalam proses perencanaan
melibatkan mitra | dan penyesuaian kurikulum.

dari IDUKA?

Program apa saja

yans dlrar'lcang Program meliputi pelatihan teknis,
dalam kemitraan . . . .
inio Apakah pelatthan soft skill, kelas industri,

mencakup pelatihan,

sertifikasi  profesi,
magang bersertifikat.

serta program

sertifikasi, atau

kelas industri?

Sarana dan

prasarana apa yang | Sarana pendukung termasuk

digunakan  untuk | laboratorium kampus, rumah sakit

mendukung mitra, serta fasilitas praktik klinik

pelaksanaan  kerja | milik IDUKA.

sama ini?

Dari mana sumber

anggatat kegiatan Anggaran berasal dari dana internal

kemitraan berasal? | . 7. .. . .
. | institusi, CSR dari mitra industri,

Apakah dari . .

stitusi mitra serta kolaborasi pembiayaan dalam

. J bentuk program MBKM.

industri, atau

sumber lain?

Pengorganisasian

Apakah di institusi

Anda terdapat

struktur  organisasi

atau unit khusus | Ya, terdapat Unit HIDUKA yang
yang menangani | menangani hubungan dengan industri
kemitraan ~ dengan | dan kerja sama.

IDUKA? Jika ya,

seperti apa

bentuknya?

Bagaimana STIKes bertanggung jawab pada
pembagian tugas | aspek akademik dan penyusunan
antara pihak STIKes | kurikulum, sementara IDUKA

dan IDUKA dalam
menjalankan
kemitraan ini?

bertanggung jawab dalam pelatihan,
pemagangan, dan evaluasi
keterampilan teknis.
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Apakah terdapat
dokumen peran dan
tanggung jawab
masing-masing

Ya, semua kegiatan dituangkan dalam
dokumen MoU/MoA yang memuat

pihak dalam .
peran, tanggung jawab, dan target
perencanaan, .
kerja sama.
pelaksanaan, dan
evaluasi kemitraan
ni?
Pelaksanaan Apa saja tahapan

awal yang dilakukan
dalam pelaksanaan
kerja sama dengan
mitra IDUKA?
Apakah dimulai
dengan penjajakan,
penyusunan

legalitas, dan
sosialisasi?

Dimulai dari penjajakan kerja sama,
penyusunan MoU/MoA, kemudian
sosialisasi internal.

Apa bentuk kegiatan
inti dalam kemitraan
yang dilaksanakan?

Apakah  termasuk
pelatihan teknis,
pembekalan soft
skills, magang
klinik, atau
pendampingan
mahasiswa?

Kegiatan inti meliputi pelatihan kerja,
magang klinik, pembekalan soft skill,
dan pendampingan mahasiswa oleh
praktisi dari IDUKA.

Bagaimana tahapan
penutup kerja sama
dilakukan? Apakah

terdapat evaluasi
formal bersama
mitra, tracer study
lulusan, atau

perpanjangan kerja
sama?

Penutup berupa evaluasi bersama
mitra, pelaporan kegiatan, tracer
study, dan diskusi untuk perpanjangan
kerja sama.

Program apa saja
yang sudah berjalan

bersama mitra?
Apakah ada
pelatihan kerja,

kursus kompetensi,

Magang, pelatihan kerja, kursus
keterampilan, dan sertifikasi profesi
telah dijalankan secara berkala.
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magang, atau
sertifikasi profesi?

Sejauh mana mitra
IDUKA terlibat
dalam pelaksanaan

program?  Apakah | Mitra IDUKA sangat aktif: mereka

mereka hanya | terlibat dalam pelatihan teknis,

sebagai tempat | pembekalan, dan evaluasi praktik

praktik, atau juga | mahasiswa.

terlibat dalam

pelatihan dan

evaluasi?

Bagaimana pola

kerja sama

. 0

di ala'nkar'l. Ap ? | Pola kerja sama bersifat simbiosis

kontribusi  masing- . .

masing pihak dalam mutualisme: STIKes menyediakan
SDM dan kurikulum, IDUKA

pelaksanaan . o .
menyediakan fasilitas praktik,

program  tersebut elatih, dan peluang kerja

(SDM, fasilitas, | PO0> GaN PEIUANg Kelja.

materi pelatihan,

evaluasi)?

Apakah pelaksanaan

program kerja sama
sudah sesuai dengan
perencanaan awal?
Jika ada perbedaan,
apa penyebab dan

Ya, pelaksanaan telah sesuai dengan

rencana, namun beberapa
penyesuaian dilakukan untuk
menyesuaikan kondisi mitra dan

kebutuhan mahasiswa.

penyesuaiannya?
Apa saja faktor yang
lr?eebneliﬁja z?é N Komitmen pimpinan, partisipasi aktif
IDUKA, ketersediaan fasilitas, dan
pelaksanaan i .
) keterlibatan dosen sebagai
program kemitraan e
.. . penghubung antara institusi dan
ini (komitmen | © .
.. o mitra.
pimpinan, fasilitas,
SDM, mitra)?
Pengawasan Apa yang menjadi
dasar dalam Dasarnya adalah kesesuaian hasil
melakukan .
dengan tujuan awal, serta kebutuhan
pengawasan

program kemitraan
di institusi Anda?

pasar kerja.
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Apa tujuan utama
pengawasan

program kemitraan | Untuk mengukur efektivitas
ini? Apakah untuk | kemitraan dalam meningkatkan daya
mengukur serap  lulusan  dan  relevansi
efektivitas kompetensi.

peningkatan  daya

serap lulusan?

Aspek apa saja yang

di awasi? Apakah | Pengawasan meliputi  kesesuaian
termasuk kesesuaian | lulusan dengan kebutuhan IDUKA,
kompetensi lulusan | pencapaian kompetensi, serta

dengan kebutuhan

mdustri?

keberhasilan program magang.

Teknik pengawasan
apa yang digunakan
dalam menilai

. Teknik  pengawasan berupa
program kemitraan? : .
Apakah wawancara, observasi langsung di
mFe) noounakan lapangan, serta dokumentasi kegiatan

g8 dan laporan.

wawancara,
observasi, atau
dokumentasi?
Apa saja indikator
keberhasilan

kemitraan? Apakah
termasuk kecepatan

Lulusan terserap kerja dalam waktu <
6 bulan, kompetensi sesuai

serapan kerja | kebutuhan, serta keberlanjutan kerja
lulusan dan | sama.

kesesuaian

kompetensi mereka?

Apakah  program

kemitraan ini

memperoleh

masukan dari | Ya, semua pihak memberikan umpan
mahasiswa, dosen, | balik yang dihimpun melalui survey
atau mitra industri? | dan evaluasi akhir program.
Bagaimana umpan

balik tersebut

digunakan?

Faktor
Pendukung dan
Hambatan

Apa saja faktor yang
paling mendukung
keberhasilan

Kurikulum adaptif, SDM dosen yang
profesional, dukungan penuh dari
pimpinan dan mitra IDUKA, serta
fasilitas penunjang.
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kemitraan di STIK es
Anda?

Apa saja kendala
yang dihadapi dalam | Kendala utama: belum optimalnya
menjalankan sinkronisasi kurikulum, keterbatasan
kemitraan ini, baik | anggaran, minimnya tracer alumni
dari sisi internal | digital, dan lemahnya koordinasi awal
maupun mitra | dengan beberapa mitra baru.
eksternal?

Solusi Strategis | Apakah institusi
Anfla fenyusun Ya, kurikulum disusun Dbersama
kurikulum bersama : .
mitra industri? Jika melalui worksﬁop kurikulum dan

. FGD dengan mitra.

ya, bagaimana
prosesnya?
Apakah sudah
dibentuk unit khusus | Sudah dibentuk Unit HIDUKA
seperti HIDUKA | sebagai pusat pengelolaan kemitraan.
atau tim kerja sama?
Apakah  program
magang  diperluas | Ya, program magang diperluas
melalui MBKM atau | melalui skema MBKM dan CSR dari
kerja sama CSR | mitra seperti rumah sakit dan klinik
dengan mitra | swasta.
industri?

Apakah Anda telah
menggunakan tracer

alumni berbasis
digital untuk
mengevaluasi

keberhasilan lulusan
dan kemitraan?

Belum optimal, namun sedang dalam
proses pengembangan tracer digital
berbasis sistem informasi kampus.

Apakah terdapat
program yang
mendorong

kemandirian lulusan
seperti pelatihan
wirausaha,

penempatan  kerja
luar negeri, atau

inkubasi bisnis?

Ya, tersedia pelatthan wirausaha,
bimbingan kerja ke luar negeri, dan
rencana inkubasi bisnis kesehatan
sedang dikembangkan.
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LAMPIRAN 6

HASIL WAWANCARA KETUA (PI)

Aspek/

Pertanyaan Wawancara

Hasil Wawancara

Perencanaan

Apa regulasi atau kebijakan
nasional yang menjadi dasar
perencanaan kemitraan
dengan IDUKA di institusi
Anda?

Kemitraan dirancang dengan mengacu
pada Permendikbud No.3/2020 tentang
SNPT dan Perpres No.68/2022.
Perencanaan diintegrasikan dengan
visi-misi institusi untuk menghasilkan
lulusan profesional dan Islami.

Apa tujuan utama dan
kemitraan tersebut? Apakah
sudah sesuai dengan
kebutuhan dunia kerja?

Tujuan disusun melalui forum diskusi,
tracer study,dandialogdenganindustr,
lalu dituangkan dalam MoU agar sesuai
dengan profil lulusan dan kebutuhan
IDUKA.

Apa saja ruang lingkup
program kerja sama yang
dilakukan? Apakah mencakup
bidang keperawatan,
pelatihan kerja, atau lainnya?

Ruang lingkup mencakup magang,
kelas industri, pengembangan
kurikulum, teaching factory, penelitian
terapan, hingga sertifikasi profesi.

Bentuk media kerja sama apa
saja yang digunakan (MoU,
magang, pelatihan kerja,
penempatan kerja)?

Bentuk media meliputi MoU, magang,
kuliah  tamu, feaching factory,
penelitian bersama, evaluasi bersama
mitra.

Bagaimana metode atau
proses perencanaan kemitraan
dilakukan? Apakah
melibatkan penyusunan
dokumen dan sinkronisasi
kurikulum dengan IDUKA?

Perencanaan dilakukan melalui diskusi,
FGD, dan evaluasi berkala. Disusun
MoU/MoA serta sinkronisasi kurikulum

berdasarkan kebutuhan industri.

Siapa saja yang terlibat dalam
perencanaan kerja sama ini?
Apakah melibatkan mitra dari
IDUKA?

Dosen pendamping, prodi, dan mitra
industri turut terlibat dalam penyusunan
dan pelaksanaan program kemitraan.

Program apa saja yang
dirancang dalam kemitraan
ini?  Apakah  mencakup
pelatihan, sertifikasi, atau
kelas industri?

Program mencakup magang, kuliah
tamu, sertifikasi, teaching factory, dan
pelatihan dosen.
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Sarana dan prasarana apa

Laboratorium, LMS, feaching factory

yang  digunakan untuk | berbasis teknologi, dan kelas praktikum
mendukung pelaksanaan | digunakan untuk mendukung
kerja sama ini? implementasi program.

Dari mana sumber anggaran | Anggaran berasal dari RKAT
kegiatan kemitraan berasal? | universitas, dan digunakan untuk
Apakah dari institusi, mitra | operasional  seperti  transportasi,

industri, atau sumber lain?

pelatihan, dan peningkatan sarana.

Pengorganisasian | Apakah di institusi Anda | Struktur diketuai oleh Warek bidang
terdapat struktur organisasi | kerja sama dan Lembaga Kerja Sama.
atau unit khusus yang | Prodibertugas melaksanakan teknis dan
menangani kemitraan dengan | didampingi  dosen = pembimbing
IDUKA? Jika ya, seperti apa | lapangan.
bentuknya?

Bagaimana pembagian tugas | STIKes bertanggung jawab pada
antara pihak STIKes dan | kebijakan dan kurikulum, mitra IDUKA
IDUKA dalam menjalankan | menyediakan tempat praktik dan
kemitraan ini? evaluasi kerja.

Apakah terdapat dokumen | Ya, tertuang dalam  dokumen
peran dan tanggung jawab | MoU/MoA dan pembagian tugas teknis
masing-masing pihak dalam | di tingkat Prodi dan mitra.
perencanaan, pelaksanaan,

dan evaluasi kemitraan ini?

Pelaksanaan Apa saja tahapan awal yang | Dimulai dari penjajakan,
dilakukan dalam pelaksanaan | penandatanganan MoU/MoA,

kerja sama dengan mitra
IDUKA?

kemudian sosialisasi kepada dosen dan
mahasiswa.

Apa bentuk kegiatan inti
dalam  kemitraan  yang
dilaksanakan?

Pelatihan, magang klinik, kuliah tamu,
teaching factory, dan pendampingan
mahasiswa.

Bagaimana tahapan penutup
kerja sama dilakukan?

Evaluasi bersama mitra, tracer study,
dan pembaruan MoU jika diperlukan.

Program apa saja yang sudah
berjalan bersama mitra?

Magang, kuliah tamu, teaching factory,
sertifikasi, dan pelatihan.

Sejauh mana mitra IDUKA
terlibat dalam pelaksanaan
program?

Mitra terlibat aktif dalam pelatihan,
penilaian, pembimbingan, hingga tracer
study.
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Bagaimana pola kerja sama
dijalankan? Apa kontribusi
masing-masing pihak?

Pola kerja sama saling melengkapi:
STIKes dari sisi akademik, IDUKA dari
sisi praktik industri.

Apakah pelaksanaan program
kerja sama sudah sesuai
dengan perencanaan awal?

Umumnya sesuai, jika ada penyesuaian
disesuaikan dengan dinamika industri
dan kondisi lapangan.

Apa saja  faktor yang
menunjang keberhasilan
pelaksanaan program

kemitraan ini?

Komitmen pimpinan, fasilitas memadai,
keterlibatan aktif dosen dan mitra
IDUKA.

Pengawasan

Apa yang menjadi dasar
dalam melakukan
Pengawasan program

kemitraan di institusi Anda?

Pengawasan didasarkan pada
ketercapaian kompetensi, tracer study,
dan relevansi kurikulum.

Apa tujuan utama evaluasi
program kemitraan ini?

Untuk mengukur efektivitas
peningkatan daya serap lulusan dan
kesesuaian kompetensi.

Aspek apa saja yang diawasi?

Aspek ketercapaian pembelajaran,

kesiapan lulusan, dan kepuasan mitra
IDUKA.

Teknik pengawasan apa yang
digunakan?

Wawancara, observasi, dokumentasi,
dan tracer alumni berbasis digital.

Apa saja indikator
keberhasilan kemitraan?

Serapan lulusan <6 bulan, kepuasan
mitra, dan kompetensi sesuai kebutuhan
industri.

Apakah program kemitraan
ini memperoleh masukan dari
mahasiswa, dosen, atau mitra
industri?

Ya, melalui kuesioner, rapat evaluasi,
dan FGD. Digunakan untuk perbaikan
program.

Faktor Pendukung
dan Hambatan

Apa saja faktor yang paling
mendukung keberhasilan
kemitraan di STIKes Anda?

Regulasi nasional, komitmen mitra,
SDM berkualitas, sarana digital (LMS,
tracer).

Apa saja kendala yang | Kuota magang terbatas, perbedaan
dihadapi? standar, birokrasi lambat.

Solusi Strategis Apakah  institusi  Anda | Ya, melalui curriculum alignment
menyusun kurikulum | berbasis kebutuhan industri.

bersama mitra industri?
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Apakah sudah dibentuk unit
khusus seperti HIDUK A atau
tim kerja sama?

Sudah, berada di bawah koordinasi
Warek dan Lembaga Kerja Sama.

Apakah program magang
diperluas melalui MBKM
atau kerja sama CSR?

Ya, program MBKM diterapkan dan
kerja sama CSR dijajaki.

Apakah menggunakan fracer
alumni berbasis digital?

Ya, untuk mengevaluasi serapan dan
kualitas lulusan.

Apakah terdapat program
kemandirian lulusan?

Ada, berupa pelatihan wirausaha
digital, inkubasi bisnis, dan peluang
kerja luar negeri.
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LAMPIRAN 7

HASIL WAWANCARA KETUA PROGRAM STUDI (KPy)

No Aspek Pertanyaan Wawancara Hasil Wawancara

1 | Perencanaan Apa kebijakan nasional | Prodi menyusun visi misi
yang menjadi acuan Anda | berdasarkan  turunan visi  misi
dalam merancang | institusi, melibatkan stakeholder, dan
kemitraan dengan | menjalin kemitraan untuk pencapaian
IDUKA? kompetensi, selaras dengan visi misi

dan regulasi pendidikan tinggi.

Bagaimana kemitraan | Melalui analisis kebutuhan
dirancang agar selaras | kompetensi lulusan dan evaluasi
dengan kebutuhan dunia | kurikulum bersama mitra, difokuskan
kerja? pada hard skill dan soft skill.

Apa ruang lingkup kerja
sama yang dirancang Prodi
(keperawatan,  pelatihan,

Keperawatan gerontik, pelatihan
dementia care, asuhan jiwa, praktik di
panti, rumah sakit, puskesmas, serta

dsb.)? pelatihan Alzheimer dan pengabdian
masyarakat.

Bentuk kerja sama apa | MoU, pelatihan, praktik klinik,

yang telah diinisiasi oleh | pengabdian masyarakat, serta

Prodi (MoU, pelatihan, | pelatihan dementia skill care dan
magang)? long-term care.

Bagaimana proses | Workshop, evaluasi  kurikulum,
penyusunan rencana kerja | penyusunan anggaran, survei ke
sama dilakukan di tingkat | mitra, penyusunan proposal,

Prodi?

panduan, dan logbook.

Siapa saja yang dilibatkan

dalam perencanaan
program kerja sama di
tingkat Prodi?

Dosen sesuai keahlian, bidang sarana
mstitusi, LPPM, pimpinan,
mahasiswa, dan stakeholder:

Apa jenis program yang
telah dirancang di Prodi
(kelas industri, sertifikasi)?

Program praktik klinik, pengabdian,
pelatihan Alzheimer, dementia skill
care, sekolah lansia, dan pelatihan

kerja.
Sarana apa saja yang | Laboratorium, manikin, alat
disiapkan  Prodi untuk | pemeriksaan vital, loghbook, LMS,

mendukung program kerja
sama?

ruang pelatithan, kendaraan antar-
jemput, dan peralatan praktik.

Dari mana sumber dana
kegiatan  kemitraan  di
tingkat Prodi berasal?

Dana mahasiswa, beasiswa, dana
hibah, dan kerja sama dengan bidang
keuangan dan pimpinan.
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Pengorganisasian

Apakah Prodi memiliki
struktur/unit khusus yang

Struktur formal belum terbentuk,
namun mitra dilibatkan dalam

menangani  kerja sama | penyusunan dan evaluasi kurikulum.
dengan IDUKA?

Bagaimana pembagian | Prodi: koordinasi dan penugasan;
peran antara Prodi dan | Dosen: bimbingan dan evaluasi,
IDUKA dalam | Mitra: pembimbing lapangan dan

menjalankan program?

penilai mahasiswa.

Apakah ada  dokumen
formal tentang peran Prodi
dalam perencanaan dan
pelaksanaan kerja sama?

Ada panduan bimbingan, logbook,
proposal  praktik, dan evaluasi
pelaksanaan.

Pelaksanaan Apa tahapan awal | Penjajakan mitra, observasi tempat
pelaksanaan program | praktik, MoU, penyerahan proposal,
kemitraan ~ dari  pihak | dan surat izin pelaksanaan praktik.
Prodi?

Apa saja kegiatan utama | Praktik klinik, pelatihan Alzheimer,
yang dijalankan  Prodi | pelatihan dementia care, pengabdian
dalam kerja sama (magang, | masyarakat, dan sekolah lansia.
pelatihan)?

Bagaimana evaluasi dan | Evaluasi praktik dan pelatihan
tindak lanjut kerja sama | melalui laporan akhir, refleksi, dan
dilakukan di tingkat Prodi? | diskusi tindak lanjut dengan mitra.
Bagaimana Anda menilai | Mitra  aktif dalam  bimbingan,
partisipasi mitra industri | evaluasi, dan memberi masukan
dalam kegiatan kemitraan? | terhadap performa mahasiswa.
Apakah pelaksanaan | Sesuai, namun tetap adaptif dengan
program sesuai dengan | kondisi mitra dan mahasiswa.
perencanaan awal? Komunikasi intensif dilakukan.

Pengawasan Apa kriteria Prodi dalam | Pengawasan dilakukan melalui tracer

mengawasi  keberhasilan | study, praktik lapangan, dan umpan
kerja sama dengan mitra? | balik dari mitra.

Apakah tujuan | Ya, pengawasan menilai sejauh mana
pengawasan diarahkan | kemitraan berdampak pada
untuk mengukur | ketercapaian kompetensi dan
peningkatan daya serap | penyerapan kerja.

lulusan?

Teknik pengawasan apa | Observasi, evaluasi logbook, pre-post
yang digunakan Prodi | test, refleksi, dan dokumentasi
(observasi, wawancara, | praktik.

dokumentasi)?

Apakah keberhasilan | Ya. Penilaian mencakup kompetensi
dilihat  dari  relevansi | klinis, interpersonal, kerja tim, dan

daya serap lulusan.
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kompetensi dan
penyerapan kerja lulusan?

Faktor
Pendukung
Hambatan

&

Apa saja faktor pendukung
keberhasilan program
kemitraan di Prodi Anda?

Dukungan institusi, dosen kompeten,
mitra fleksibel, komunikasi efektif,
mahasiswa adaptif.

Apa hambatan terbesar
yang dihadapi Prodi dalam

Keterbatasan anggaran, kesibukan
dosen, keterbatasan jadwal mitra,

menjalin ~ kerja  sama | adaptasi mahasiswa, dan perubahan
dengan IDUKA? jadwal mendadak.

Solusi Strategis | Bagaimana proses | Melibatkan mitra saat evaluasi
penyusunan kurikulum | kurikulum untuk memastikan
bersama mitra dilakukan? | sinkronisasi kebutuhan dan

pembelajaran.
Apakah  Prodi  sudah | Belum formal, namun fungsi

membentuk tim kerja sama
kemitraan?

koordinatif dilakukan oleh dosen
koordinator praktik dan bidang kerja
sama.

Apakah program magang

Ya, bentuk pelatihan dan pengabdian

diperluas melalui skema | termasuk bagian dari MBKM dengan

MBKM atau CSR? mitra  komunitas  lansia  dan
kesehatan.

Apakah  Prodi  telah | Bekerja sama dengan bidang kerja

menggunakan sistem | sama institusi untuk melakukan

tracer alumni digital?

tracer alumni, pengembangan sedang
berjalan.

Adakah program
kewirausahaan, kerja luar
negeri, atau inkubasi bisnis
di Prodi Anda?

Program kemandirian diwujudkan
melalui pelatihan wirausaha
kesehatan dan sekolah lansia sebagai
media inovasi lulusan.
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HASIL WAWANCARA KETUA PROGRAM STUDI (KP,)

No

Aspek

Pertanyaan Wawancara

Hasil Wawancara

Perencanaan

Bagaimana Prodi merancang
program  kemitraan  dengan
IDUKA agar sesuai dengan visi-

misi STIKes dan kebijakan
nasional (Permendikbud
No.3/2020, Perpres
No.68/2022)?

Program dirancang sesuai visi-

misi keperawatan
komplementer;  sebelumnya
berbasis keperawatan

komunitas, namun terlalu luas,
sehingga disesuaikan.

Apa dasar pertimbangan Prodi

Disesuaikan dengan visi-misi

dalam  menentukan  ruang | dan hasil evaluasi kebutuhan
lingkup kerja sama (magang, | mahasiswa serta relevansi
kelas industri, feaching factory, | terhadap dunia kerja.
sertifikasi)?

Bagaimana Prodi | SDM dosen dipilih
mengalokasikan sumber daya | berdasarkan kompetensi;
(SDM dosen, fasilitas, | fasilitas dan anggaran dari

anggaran) untuk mendukung
pelaksanaan kemitraan?

dana operasional.

Bagaimana Prodi memastikan
kesiapan sarana dan prasarana
untuk menunjang kerja sama
dengan IDUKA?

Dilakukan komunikasi rutin
dalam forum dengan pihak
IDUKA untuk memastikan
kesiapan semua aspek.

Bagaimana Prodi merumuskan
tujuan kemitraan agar sesuai
dengan kebutuhan kompetensi
lulusan dan tuntutan IDUKA?

Kemitraan bertujuan memberi
nilai tambah pada lulusan,
termasuk dukungan finansial,
peningkatan skill dan
pengalaman praktik.

Bagaimana tujuan kemitraan
dikaitkan

pembelajaran
program studi?

dengan  capaian
lulusan (CPL)

Evaluasi dilakukan terhadap
alumni yang kembali atau akan
kembali dari IDUKA untuk
melihat capaian.

Bagaimana Prodi memastikan
tujuan program disosialisasikan

Disosialisasikan melalui
bagian kerja sama; tes dan
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dan dipahami oleh dosen,
mahasiswa, dan mitra IDUKA?

teknis
oleh pihak mitra.

persiapan dilakukan

Pengorganisasian | Bagaimana struktur organisasi | Prodi bekerja sama aktif dalam

kerja sama Prodi dengan | forum IDUKA.

IDUKA dibentuk?

Bagaimana pembagian peran | Prodi membentuk grup berisi

dan tanggung jawab antara | mahasiswa, kaprodi, sekjur,

Prodi, dosen pembimbing, dan | dan  dosen = pembimbing;

mitra IDUKA? bimbingan dan tugas dikelola
secara daring.

Bagaimana mekanisme | Menggunakan media

koordinasi dan komunikasi | komunikasi daring seperti

antara Prodi, dosen, dan mitra | WhatsApp dan Zoom.

dalam pelaksanaan program?

Pelaksanaan Bagaimana tahapan | Dimulai dari penjajakan oleh
pelaksanaan program kemitraan | direktur kerja sama, tes
dilakukan (penjajakan, | mahasiswa, pelatihan,
MoU/MoA, implementasi | pelaksanaan magang, hingga
magang, pelatihan kerja, | evaluasi yang dipantau oleh
evaluasi)? Prodi.

Bagaimana Prodi memastikan | Dosen = melaporkan  hasil
dosen pembimbing dan mitra | bimbingan dan evaluasi ke
berperan aktif dalam supervisi | Prodi.

dan mentoring mahasiswa?

Bagaimana pemanfaatan media | Mahasiswa mencatat aktivitas
pembelajaran (logbook, LMS, | di logbook yang dipantau oleh
teaching factory, tracer study | Prodi.

digital) dipantau oleh Prodi?

Bagaimana Prodi | Mahasiswa  menyampaikan
menindaklanjuti kendala yang | kendala via grup komunikasi,
dihadapi mahasiswa maupun | lalu ditindaklanjuti oleh dosen
dosen di lapangan? dan Prodi.

Pengawasan Bagaimana Prodi menyusun | Controlling dilakukan setelah
sistem  controlling  terhadap | mahasiswa pulang,
program kemitraan? berdasarkan  loghook  dan

capaian kasus.
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Apa saja aspek yang dinilai
(formatif, sumatif, tracer study,

Semua  tercantum dalam

logbook, termasuk

keterampilan, sikap, | keterampilan dan askep.
komunikasi)?

Bagaimana hasil controlling | Hasil kasus dan  askep
direckap dan dianalisis oleh | dianalisis dan

Prodi?

dikomunikasikan dalam forum
bersama mitra.

Bagaimana tindak lanjut hasil

evaluasi  digunakan  untuk
memperbaiki program
kemitraan di periode
berikutnya?

Tindak lanjut didiskusikan
dalam forum evaluasi bersama
mitra dan internal Prodi.

Faktor Pendukung
dan Hambatan

Apasaja faktor pendukung yang
mempermudah pelaksanaan
program kemitraan?

Sikap terbuka dari pihak
IDUKA dalam seluruh proses.

Hambatan  apa yang
dihadapi Prodi dalam
manajemen kemitraan dengan
IDUKA?

saja

Masih terdapat mitra yang
belum memahami hak
beragama mahasiswa, seperti
larangan salat saat praktik.

Bagaimana strategi Prodi dalam
mengatasi hambatan tersebut?

Melakukan
persuasif  dan
intensif dengan mitra.

pendekatan
komunikasi

Solusi Strategis

Bagaimana Prodi merumuskan | Melalui  komunikasi  dan
solusi strategis untuk | evaluasi berkelanjutan.
meningkatkan efektivitas

kemitraan dengan IDUKA?

Apakah ada inovasi yang | Fokus pada  pembaruan
direncanakan, seperti | program secara berkelanjutan

curriculum alignment, program
MBKM, inkubasi bisnis, atau
kerja sama luar negeri?

dan membuka potensi MBKM
serta kerja sama luar negeri.
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LAMPIRAN 9

HASIL WAWANCARA DOSEN (D)

No Aspek Pertanyaan Hasil Wawancara
Wawancara

1 | Perencanaan | Bagaimana dosen | Setiap dosen ikut berpartisipasi
dilibatkan dalam | dalam menyusun kurikulum
perencanaan program | sehingga dosen turut serta
kemitraan STIKes | dalam perencanan program.
dengan IDUKA?
Bagaimana dosen | Setiap dosen menyesuaikan

memberikan masukan
terhadap  sinkronisasi
kurikulum dengan

kebutuhan industri?

Bagaimana  kesiapan

dosen dalam
mendukung  kegiatan
magang, pelatihan, dan
program pembelajaran

berbasis industri?

bahan ajar terhadap kurikulum
yang mendukung kebutuhan
industri  sehingga kebutuhan

industri bisa terpenuhi.

Setiap dosen menyesuaikan
bahan ajar terhadap kurikulum
yang mendukung kebutuhan
industri  sehingga kebutuhan

industri bisa terpenuhi. Setiap

dosen  mengikuti update
kebijakan-kebijakan dan
perkembangan kebutuhan
pembelajaran dengan
pelatihan/workshop sesuai

dengan program pembelajaran

berbasis industri.
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Apa tujuan yang ingin

dicapai dosen melalui

Memenuhi kompetensi lulusan

sesuai dengan yang dibutuhkan

keterlibatan dalam | IDUKA.

kemitraan dengan

IDUKA?

Bagaimana dosen | Dengan adanya kemitraan para
memandang dosen menjadi paham mengenai
keterkaitan tujuan | kompetensi yang harus dimiliki
kemitraan dengan | oleh setiap lulusannya.
pengembangan

kompetensi

mahasiswa?

Organisasi Bagaimana peran | Dosen  diposisikan  sejajar
dosen diatur dalam | dengan tim kemitraan dan
struktur organisasi | IDUKA.
kemitraan dengan
IDUKA?

Bagaimana mekanisme Koordinasi dilaksanakan sesuai

koordinasi antara dengan garis organisasi

dosen, Prodi, dan mitra kemitraan, dosen dengan mitra

kerja? IDUKA bisa berkoordinasi
langsung dalam membahas
kompetensi lulusan dalam mata
kuliah

Pelaksanaan | Bagaimana dosen | Dosen melakukan
mendampingi pendampingan dengan metode
mahasiswa dalam | bedside teaching bersama-sama

program magang atau

praktik kerja?

dengan mitra kerja/IDUKA.
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Bagaimana dosen
melakukan  supervisi
dan evaluasi selama

kegiatan berlangsung?

Dengan mengamati kinerja
mahasiswa dan memberikan
penilaian atau feedback setelah
kegiatan mahasiswa selesai
bersama-sama

mitra/IDUKA.

dengan

Dengan memberikan alternatif-

Bagaimana dosen | alternatif yang memiliki nilai
menghadapi  kendala | kompetensi yang sama.

yang muncul di

lapangan?

Pengawasan | Bagaimana dosen | Dengan menggunakan standar
menilai  ketercapaian | penilaian kinerja yang telah
kompetensi mahasiswa | disepakati sebelumnya dengan
dari hasil kemitraan? mitra/[DUKA.

Bagaimana dosen | Dengan melakukan evaluasi
memberikan ~ umpan | hasil kegiatan yang tercantum
balik kepada Prodi dan | dalam laporan kegiatan

mitra  terkait  hasil

evaluasi?

Faktor Apa saja faktor | Sudah  terjalinnya  banyak

Pendukung pendukung yang | kerjasam dengan mitra/IDUKA

dan memudahkan  dosen

Hambatan dalam pelaksanaan
kemitraan?

Apa hambatan utama

yang dirasakan dosen

Keterbatasan waktu

dimiliki

yang
dari masing-masing
dosen

sechingga  kegiatan
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dalam mendukung

kegiatan kemitraan?

kemitraan masih  dirasakan

belum optimal

Solusi

Strategis

Solusi  apa  yang
diusulkan dosen untuk
meningkatkan

efektivitas kemitraan?

Bagaimana inovasi
dosen dapat membantu
memperkuat hubungan
STIKes

IDUKA?

dengan

Lebih meningkatkan kembali
kerjasama-kerjasam dalam
berbagai bidang terutama
dalam tridharma perguruan
tinggi sehingga kemitraan akan
dirasakan lebih efektif

Dengan melakukan kerjasama
dalam

pengmas ataupun

penelitian
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LAMPIRAN 10

HASIL WAWANCARA DOSEN (DS;)

No

Aspek

Pertanyaan

Wawancara

Hasil Wawancara

Perencanaan

Bagaimana dosen

dilibatkan dalam
perencanaan program
kemitraan STIK es

dengan IDUKA?

Bagaimana dosen
memberikan masukan
terhadap  sinkronisasi
kurikulum dengan

kebutuhan industri?

Bagaimana  kesiapan

dosen dalam

Setelah mendapatkan

mahasiswa akan

yang

berangkat dalam  program

kemitraan maka mahasiswa

akan dimasukkan ke grup

tersendiri sehingga  akan
terkontrol segala sesuatu yang
berkaitan  dengan  praktek,
karena berangkatnya berbeda
maka mahasiswa akan
dimasukkan kepada stase klinik
terlebih dahulu dan mahasiswa
yang melaksanakan program
akan diperkirakan waktunya
sehingga kekurangan stase akan
diselesaikan di RS Kerjasama

ataupun klinik

Kami mendengarkan situasi
tempat mahasiswa, setelah itu
kami sesuaikan dengan loghook
dan pencapaian target, apabila
tidak tercapai maka akan
dilakukan penambahan waktu

di klinik
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mendukung  kegiatan
magang, pelatihan, dan
program pembelajaran

berbasis industri?

Apa tujuan yang ingin

dicapai dosen melalui

Dosen selalu  berkoordinasi

dengan prodi dalam  hal

pencapain target kompetensi.

Mabhasiswa mampu

mengaplikasikan  ilmu, dan

keterlibatan dalam | dosen juga bisa memperkaya

kemitraan dengan | khasanah  dengan  keadaan

IDUKA? pasien yang jauh Dberbeda
dengan yang selama ini ada,
karena ternyata di tempat
bekerja banyak lansia sehat.

Bagaimana dosen | Baik, karena sesuai dengan visi

memandang misi dari kita

keterkaitan tujuan

kemitraan dengan

pengembangan

kompetensi

mahasiswa?

Organisasi Bagaimana peran | Dosen akan  membimbing
dosen diatur dalam | sesuai dengan keahliannya dan
struktur organisasi | juga diberikan waktu yang
kemitraan dengan | sama dengan ners yang lainnya
IDUKA?

Bagaimana mekanisme
koordinasi antara
dosen, Prodi, dan mitra

kerja?

Mitra kerja akan berkoordinasi
dengan prodi, kemudian prodi
berkoordinasi

akan dengan
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dosen begitupun sebaliknya apa
bila ada hal-hal yang berkaitan
dengan kesulitan saat di tempat
praktek, maka dosen akan ke
prodi yang diteruskan kepada
IDUKA kemudian baru ke

mitra kerja
Pelaksanaan | Bagaimana dosen | Dosen mendampingi di grup
mendampingi WA, setiap minggu zoom
mahasiswa dalam | dengan mahasiswa, setiap akhir
program magang atau | minggu mendapatkan laporan
praktik kerja? dari mahasiswa
Bagaimana dosen | Via online
melakukan  supervisi
dan evaluasi selama
kegiatan berlangsung?
Bagaimana dosen | Diskusi dengan mahasiswa
menghadapi  kendala | mengenai  kendala  beserta
yang  muncul  di | prodi, apabila bisa diselesaikan
lapangan? tidak menjadikan  masalah,
namun ada beberapa kendala
yang tidak bisa diselesaikan
saat itu juga dan membutuhkan
waktu dalam penyelesaiannya
Pengawasan | Bagaimana dosen | Dari log book, keaktifan selama
menilai  ketercapaian | proses online, pengumpulan

kompetensi mahasiswa

dari hasil kemitraan?

tugas tepat waktu
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Bagaimana dosen | Dosen Bersama prodi akan

memberikan  umpan | mengadakan controlling

balik kepada Prodi dan | Bersama

mitra  terkait  hasil

controlling?
Faktor Apa saja faktor | Keterbukaan  antara  mitra,
Pendukung & | pendukung yang | prodi, dosen, mahasiswa
Hambatan memudahkan  dosen

dalam pelaksanaan

kemitraan?

Apa hambatan utama | Waktu yang kadang sulit

yang dirasakan dosen | disamakan

dalam mendukung

kegiatan kemitraan?
Solusi Solusi  apa  yang | Sering mengadakan pertemuan
Strategis diusulkan dosen untuk

meningkatkan

efektivitas kemitraan

Bagaimana inovasi
dosen dapat membantu
memperkuat hubungan
STIKes

IDUKA?

dengan

Bersama-sama dalam
menentukan langkah
selanjutnya
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LAMPIRAN 11

HASIL WAWANCARA MAHASISWA (M)

No

Aspek

Pertanyaan Wawancara

Hasil Wawancara

Perencanaan

Bagaimana mahasiswa
mengetahui informasi tentang

program  kemitraan  dengan

IDUKA?
Sejauh mana  mahasiswa
dilibatkan  dalam persiapan

kegiatan magang, pelatihan,

atau program pembelajaran
berbasis industri?

Apa  harapan = mahasiswa
terhadap program kemitraan

dengan IDUKA?

Bagaimana mahasiswa melihat
manfaat program kemitraan

terhadap kesiapan kerja?

Apa  harapan mahasiswa
terhadap program kemitraan

dengan IDUKA?

Mahasiswa mendapatkan

informasi dari bidang P2K
dalam  mengetahui

kemitraan dengan IDUKA

program

Mahasiswa  dilibatkan mulai
dari interview seleksi peserta
pada semester 6 atau 7 dan

dilaksanakan pada saat semester

8

Mahasiswa berharap dengan
adanya program tersebut dapat
mempercepat masa tunggu kerja
setelah lulus dan mendapatkan
pengalaman kerja.
Adanya percepatan
mendapatkan pekerjaan yang
sesuai sebelum mahasiswa lulus
Mahasiswa berharap dengan
adanya program tersebut dapat
mempercepat masa tunggu kerja
Mahasiswa berharap dengan
adanya program tersebut dapat

mempercepat masa tunggu kerja

setelah lulus dan mendapatkan
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Bagaimana mahasiswa melihat
manfaat program kemitraan

terhadap kesiapan kerja?

pengalaman kerja.setelah lulus
dan mendapatkan pengalaman
kerja.

Adanya percepatan
mendapatkan pekerjaan yang

sesuai sebelum mahasiswa lulus

Organisasi Bagaimana mahasiswa | Mahasiswa berkomitmen untuk
memahami peran dan tanggung | Kembali ke IDUKA tempat
jawabnya  dalam  program | melakukan internship/ magang
kemitraan? untuk dapat bekerja setelah

lulus.
Bagaimana komunikasi | Mahasiswa diberikan logbook
mahasiswa  dengan  dosen | target  kompetensi selama
pembimbing dan mitra kerja | melakukan internship/magang
selama program? sebagai panduan paraktekdan
pengalaman bekerja di IDUKA

Pelaksanaan | Bagaimana pengalaman | Mahasiswa lebih trampil dalam
mahasiswa dalam mengikuti | melakukan Tindakan
program magang, pelatihan, | keperawatan dan mahasiswa
atau program pembelajaran | mendapatkan upgrading skill
berbasis industri? selama melakukan pemagangan.
Apa tantangan utama yang | Tantangan yang dihadapi terkait
dihadapi mahasiswa selama | budaya dan Bahasa asing.
program kemitraan
berlangsung?

Pengawasan | Bagaimana mahasiswa menilai | Mahasiswa lebih siap dalam

manfaat program kemitraan

terhadap peningkatan

mencari pekerjaan dan lebih
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keterampilan ~ dan  kesiapan | percaya diri dari skil/l dan
kerja? Bahasa.
Bagaimana mahasiswa | Mahasiswa mengisi google form
memberikan masukan terhadap | controlling  setelah  program
pelaksanaan program? berlangsung.
Faktor Apa  saja  faktor yang | Dukungan orangtua, skema
Pendukung & | mempermudah mahasiswa | program yang sudah jelas,
Hambatan dalam  mengikuti  program | kebijakan institusi.
kemitraan?
Apa hambatan yang dialami
mahasiswa selama mengikuti | Biaya, Bahasa dan budaya
program?
Solusi Apa saran mahasiswa untuk | Program bisa di mulai sejak dini
Strategis meningkatkan kualitas program | dan dimasukkan ke dalam
kemitraan? kurikulum.

Apakah mahasiswa memiliki

ide movatif untuk
pengembangan kerja sama ke

depan?

Mahasiswa berharap program
magang/internship tidak hanya
dilakukan kepada 1 negara.
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HASIL WAWANCARA MAHASISWA (M3)

No

Aspek

Pertanyaan Wawancara

Hasil Wawancara

Perencanaan

Bagaimana mahasiswa
mengetahui informasi tentang

program  kemitraan

IDUKA?

dengan

Sejauh mana  mahasiswa

dilibatkan  dalam  persiapan
kegiatan magang, pelatihan,
atau program pembelajaran
berbasis industri?

Apa  harapan  mahasiswa
terhadap program kemitraan

dengan IDUKA?

Bagaimana mahasiswa melihat
manfaat program kemitraan

terhadap kesiapan kerja?

Saya mengetahui informasi

tentang program  tersebut

melalui dosen dari kampus.

Dalam  persiapan  kegiatan

pelatihan atau program

pembelajaran saya selalu
dilibatkan dan dibimbing secara
baik dan secara langsung

Harapan saya semoga
kedepannya selalu mengadakan
program tersebut karena sangat
bermanfaat dan bisa mendapat

pengalaman sangat

yang
berharga

Manfaatnya tentu saja sangat
banyak selain belajar bahasa
asing saya juga bisa belajar
bekerja sama tim dengan orang

orang hebat diluar sana

Organisasi

Bagaimana mahasiswa
memahami peran dan tanggung
dalam

jawabnya program

kemitraan?

Saya bisa memahami peran dan
tanggung jawab dalam program
tersebut karena dari awal sudah
dijelaskan langsung oleh pihak
kampus terkait progran tersebut
Komunikasi saya dengan dosen

dan Mitra kerja selama program
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Bagaimana komunikasi | sangat baik dan tidak ada
mahasiswa  dengan  dosen | hambatan apapun.

pembimbing dan mitra kerja

selama program?

Pelaksanaan | Bagaimana pengalaman | Pengalaman saya mengikuti
mahasiswa dalam mengikuti | program magang di Jepang yaitu
program magang, pelatihan, | saya sangat senang dan bangga
atau program pembelajaran | bisa bekerja langsung dan
berbasis industri? belajar langsung bersama orang

Jepang, selain itu saya juga bisa
bekerja sama tim dan merawat
pasien orang Jepang secara
langsung
Tantangan utamanya sudah pasti
Apa tantangan utama yang| dari bahasa nya karna kita
dihadapi mahasiswa selama | dihadapkan langsung dengan
program kemitraan | pasien orang Jepang yang tentu
berlangsung? saja menggunakan  bahasa
Jepang.
Pengawasan | Bagaimana mahasiswa menilai | Saya menilai manfaat program

manfaat program kemitraan
terhadap peningkatan
keterampilan ~ dan  kesiapan
kerja?

Bagaimana mahasiswa

memberikan masukan terhadap

pelaksanaan program?

terhadap peningkatan
keterampilan yg harus dimiliki
yaitu sangat baik sekali karena
saya dibimbing dari awal sampai
selesai.

Masukan terhadap  program
tersebut sepertinya sudah cukup

baik




273

Faktor Apa  saja  faktor yang | Faktor yang mempermudah
Pendukung & mempermudah mahasiswa | dalam program tersebut tentu
Hambatan
dalam  mengikuti  program | saja dari kampus karena kampus
kemitraan? lah yang menyalurkan saya
untuk  mengikuti  program
tersebut
Tidak ada hambatan sama sekali
dalam program tersebut karena
Apa hambatan yang dialami | kampus selalu membantu saya
mahasiswa selama mengikuti | dalam  hal apapun terkait
program? program tersebut
Solusi Apa saran mahasiswa untuk | Mungkin dari saya tidak ada
Strategis

meningkatkan kualitas program

kemitraan?

Apakah mahasiswa memiliki
ide

pengembangan kerja sama ke

inovatif untuk

depan?

saran yang lebih spesifik karena
kualitas program tersebut sudah
sangat baik

Untuk pengembangan kerja
sama kedepannya semoga lebih
banyak lagi kerjasama ke negara

lainnya.
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LAMPIRAN 13

HASIL WAWANCARA MITRA IDUKA (MI,)

No Aspek Pertanyaan Wawancara Hasil Wawancara
1 | Perencanaan Bagaimana keterlibatan mitra | Keterlibatan

dalam penyusunan program Menyusun kurikulum tambahan

kemitraan dengan STIKes? (Bahasa dan budaya Jepang),
menyesuaikan program dengan
standar perusahaan Jepang.
Pertimbangan kerja sama

Apa dasar pertimbangan mitra | Mahasiswa STIKes relevan

dalam menjalin kerja sama dengan kebutuhan tenaga

dengan STIKes? kesehatan Jepang, komitmen
STIKes menyiapkan SDM
kompeten.
Kesiapan STIKes Kurikulum

Bagaimana mitra menilai berbasis kompetensi, dosen

kesiapan STIKes dalam berpengalaman, fasilitas

menyediakan mahasiswa yang | memadai, mahasiswa memiliki

kompeten? dasar ilmu kesehatan.

Apa tujuan utama mitra dalam | Tujuan utama

menjalin kemitraan dengan Membuka peluang kerja

STIKes? internasional & memenuhi
kebutuhan tenaga kesehatan di
Jepang.

Bagaimana mitra melihat Manfaat bagi mitra Mendapat

manfaat kemitraan terhadap calon tenaga kerja siap masuk

kebutuhan tenaga kerja di dunia kerja, menjaga

institusinya? kepercayaan perusahaan
Jepang.

2 | Organisasi Bagaimana pembagian peran Pembagian peran

antara STIKes dan mitra
dalam pelaksanaan program?

Bagaimana mekanisme
koordinasi mitra dengan Prodi
dan dosen?

STIKes siapkan mahasiswa
(akademik), LPK siapkan
bahasa, budaya, administrasi,
dan penempatan.

Koordinasi

Rapat koordinasi rutin dengan
Prodi & dosen, komunikasi
terkait seleksi dan
keberangkatan.
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Pelaksanaan Bagaimana mitra Pendampingan magang
mendampingi mahasiswa Pembimbing lokal di Jepang,
dalam kegiatan magang atau | monitoring, komunikasi
praktik kerja? berkala.

Apa kontribusi mitra dalam Kontribusi LPK

pelatihan, pembekalan, atau Pelatihan bahasa Jepang,

kelas industri? budaya kerja, pembekalan fisik
& mental, kelas industri.

Bagaimana mitra menghadapi | Kendala

kendala selama pelaksanaan Adaptasi budaya, keterbatasan

program kemitraan? bahasa, regulasi imigrasi.

Pengawasan Bagaimana mitra menilai Penilaian mahasiswa Disiplin,
kinerja mahasiswa selama kemampuan bahasa,
mengikuti program keterampilan teknis, adaptasi
kemitraan? budaya.

Bagaimana mitra memberikan | Masukan ke STIKes Evaluasi
masukan kepada STIKes hasil magang, rekomendasi
terkait hasil controlling? penguatan soft skills & bahasa.

Faktor Apa saja faktor pendukung Faktor pendukung

Pendukung keberhasilan program Kesiapan mahasiswa, dukungan

dan Hambatan

kemitraan dari sisi mitra?

STIKes, pelatihan intensif,
komunikasi baik.

Apa hambatan yang dihadapi | Hambatan
mitra dalam pelaksanaan Bahasa, budaya, regulasi
kemitraan dengan STIKes? imigrasi.

Solusi Solusi apa yang dapat Solusi

Strategis dilakukan mitra untuk Perpanjangan pelatihan Bahasa,

meningkatkan efektivitas
kemitraan dengan STIKes?

Apakah mitra memiliki
rencana inovatif untuk
memperluas bentuk kerja
sama di masa depan?

mulai dari tingkat 3, penguatan
pembekalan budaya & mental,
komunikasi intensif dengan
Jepang.

Rencana inovatif

Perluas kerja sama di bidang
kesehatan lain, riset bersama,
beasiswa ikatan kerja.
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LAMPIRAN 14

HASIL WAWANCARA MITRA IDUKA (M1,)

No

Aspek

Pertanyaan Wawancara

Hasil Wawancara

Perencanaan

Bagaimana keterlibatan
mitra dalam penyusunan
program kemitraan dengan
STIKes?

Apa dasar pertimbangan
mitra dalam menjalin kerja
sama dengan STIKes?

Bagaimana mitra menilai
kesiapan STIKes dalam
menyediakan mahasiswa
yang kompeten?

Apa tujuan utama mitra

dalam menjalin kemitraan
dengan STIKes?

* Keterlibatan: Mitra
berperan dalam
menyusun program
kemitraan bersama
STIKes, dengan fokus
pada kesesuaian
kebutuhan industri
dengan kurikulum
yang ada.

* Pertimbangan Kerja
Sama: Mitra memilih
STIKes karena
mahasiswa yang
dihasilkan relevan
dengan kebutuhan
tenaga kerja dan
STIK es menunjukkan
komitmen dalam
menyiapkan
mahasiswa yang
terampil.

* Kesiapan: STIKes
menyediakan
kurikulum berbasis
kompetensi dengan
fasilitas yang
memadai dan dosen
berpengalaman,
menjadikan
mahasiswa siap untuk
berkontribusi di
industri.

Tujuan utama
kemitraan adalah
untuk menghasilkan
tenaga kerja yang
terampil dan siap
pakai, serta
mempersiapkan
mahasiswa untuk
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Bagaimana mitra melihat
manfaat kemitraan
terhadap kebutuhan tenaga
kerja di institusinya?

dunia kerja.

Manfaat Kemitraan:
Memberikan peluang
kerja langsung kepada
mahasiswa serta
mempersiapkan
mereka dengan
keterampilan yang
relevan dengan
kebutuhan industri

Organisasi

Bagaimana pembagian
peran antara STIKes dan
mitra dalam pelaksanaan
program?

Bagaimana mekanisme
koordinasi mitra dengan
Prodi dan dosen?

* Pembagian Peran:
STIKes bertanggung
jawab menyediakan
mahasiswa yang
kompeten, sedangkan
mitra memberikan
pengalaman praktis
dan pelatihan
tambahan yang
diperlukan.

* Koordinasi:
Komunikasi dilakukan
secara intensif melalui
rapat koordinasi
antara mitra, Prodi,
dan dosen untuk
memastikan
kelancaran program.

Pelaksanaan

Bagaimana mitra
mendampingi mahasiswa
dalam kegiatan magang
atau praktik kerja?

Apa kontribusi mitra
dalam pelatihan,
pembekalan, atau kelas
industri?

* Pendampingan
Magang: Mitra
memberikan
pendampingan dengan
menyediakan
pembimbing lokal dan
komunikasi berkala
selama kegiatan
magang di industri.

* Kontribusi: Mitra
memberikan pelatihan
terkait bahasa, budaya
kerja, serta
pembekalan fisik dan
mental untuk
mempersiapkan
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Bagaimana mitra
menghadapi kendala
selama pelaksanaan
program kemitraan?

mahasiswa
menghadapi dunia
kerja.

» Kendala: Kendala
yang dihadapi mitra
sering kali terkait
dengan perbedaan
budaya yang ada
antara dunia akademik
dan industri, serta
keterbatasan waktu
yang mempengaruhi
proses magang.

Pengawasan Bagaimana mitra menilai * Penilaian
kinerja mahasiswa selama | Mahasiswa: Penilaian
mengikuti program dilakukan berdasarkan
kemitraan? disiplin, kemampuan
bahasa, keterampilan
teknis, dan adaptasi
budaya mahasiswa
selama program.
Bagaimana mitra * Masukan ke STIKes:
memberikan masukan Masukan diberikan
kepada STIKes terkait terkait hasil magang
hasil controlling? dan rekomendasi
untuk memperkuat
kemampuan soft skills
dan bahasa mahasiswa
agar lebih siap
menghadapi dunia
kerja.
Faktor Apa saja faktor pendukung | ¢ Faktor Pendukung:
Pendukung keberhasilan program Faktor pendukung

dan Hambatan

kemitraan dari sisi mitra?

Apa hambatan yang
dihadapi mitra dalam
pelaksanaan kemitraan
dengan STIK es?

keberhasilan program
termasuk kesiapan
mahasiswa, dukungan
aktif dari STIKes,
serta komunikasi yang
terbuka antara mitra
dan STIKes.

* Hambatan:
Hambatan yang
dihadapi oleh mitra
lebih sering
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berhubungan dengan
perbedaan standar
kerja di industri dan
dunia akademik, serta
kendala administratif
yang menghambat
kelancaran program.

Solusi
Strategis

Solusi apa yang dapat
dilakukan mitra untuk
meningkatkan efektivitas

kemitraan dengan STIKes?

Apakah mitra memiliki
rencana inovatif untuk

memperluas bentuk kerja

sama di masa depan?

* Solusi: Mitra
menyarankan untuk
mengadakan
pertemuan rutin antara
STIKes dan mitra
untuk membahas
evaluasi dan
perencanaan program
berikutnya, serta
pengembangan
kurikulum bersama
yang lebih
terintegrasi.

* Rencana Inovatif:
Mitra juga berencana
untuk
memperkenalkan
program internship
internasional sebagai
bagian dari perluasan
bentuk kerja sama
dengan STIKes.
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LAMPIRAN 15

LOGBOOK PRAKTIK KEPERAWATAN LANSIA

A. Identitas Peserta Praktik

No Komponen

Keterangan

1 Nama Peserta

Nomor Registrasi/NIM/NIP

Program/Institusi Pengirim

Tujuan Program

Persiapan praktik dan bekerja sebagai perawat/caregiver lansia di Jepang

FElderly Care Facility / Nursing Home / Kaigo Facility

Negara Tujuan

Jepang

Periode Praktik

2
3
4
5 Tempat Praktik
6
7
8

Pembimbing Akademik
9 Pembimbing Lapangan/Clinical
Instructor
10 Penanggung Jawab Program
B. Deskripsi Praktik

Logbookini digunakan sebagai panduan pencatatan kegiatan praktik keperawatan lansia bagi perawat
yang dipersiapkan untuk bekerja ke Jepang. Fokus praktik meliputi pemenuhan kebutuhan dasar lansia,
pengkajian gerontik, keselamatan pasien, pencegahanjatuh, pencegahan infeksi, komunikasi terapeutik,
dokumentasi, serta adaptasi terhadap budaya kerja Jepang seperti disiplin, ketelitian, kerja sama tim,
dan penghormatan terhadap privasi lansia.

C. Capaian Pembelajaran / Kompetensi Umum

Kode Capaian Pembelajaran/Kompetensi

CPL 1 Menunjukkan sikap profesional, etis, bertanggung jawab, empati, disiplin, dan menghargai budaya kerja Jepang.

CPL 2 Mampu melakukan pengkajian keperawatan gerontik secara holistik pada lansia.

CPL 3 Mampu membantu pemenuhan kebutuhan fisiologis dan aktivitas sehari-hari lansia secara aman.

CPL 4 Mampu menerapkan keselamatan pasien, pencegahan infeksi, pencegahan jatuh, dan perlindungan privasi
lansia.

CPL 5 Mampu melakukan komunikasi terapeutik dan komunikasi lintas budaya dengan lansia, keluarga, dan tim kerja.

CPL 6 Mampu melakukan dokumentasi, evaluasi, dan pelaporan kegiatan praktik secara jujur dan sistematis.

D. CPMK Praktik

Kode CPMK
CPMK 1 Peserta mampu menjelaskan sistem pelayanan lansia dan budaya kerja di fasilitas perawatan Jepang.
Peserta mampu melakukan pengkajian dasar lansia meliputi TTV, ADL, nutrisi, eliminasi, mobilitas, kulit, tidur,
CPMK 2 . AR .
risiko jatuh, dan kondisi psikososial.
CPMK 3 Peserta mampu membantu kebutuhan dasar lansia: makan/minum, kebersihan diri, eliminasi, mobilisasi,
istirahat, dan kenyamanan.
CPMK 4 Peserta mampu menerapkan tindakan pencegahan infeksi dan keselamatan pasien sesuai SOP fasilitas.
Peserta mampu berkomunikasi sopan, sederhana, dan terapeutik dengan lansia serta bekerja sama dengan tim
CPMK 5 lintas budaya.
CPMK 6 Peserta mampu menyusun catatan praktik, laporan kasus, refleksi harian, dan evaluasi capaian target.
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q q Target q
No Target Kegiatan/Komp etensi Minimal CPL/CPMK Bukti
1 ;)negtam fasilitas, SOP, budaya kerja, dan alur pelayanan 1 Kali CPL 1, CPMK 1 Catatan orientasi
ansia
2 Observasi sistem kerja perawat/caregiver di Jepang 2 kali CPL 1, CPMK 1 Catatan observasi
3 Pengkajian identitas dan riwayat kesehatan lansia 5 lansia CPL 2, CPMK 2 Format pengkajian
4 Pemeriksaan tanda-tanda vital 20 kali CPL 2, CPMK 2 Catatan tindakan
5 Pengkajian ADL lansia 5 lansia CPL 2, CPMK 2 Lembar ADL
6 Pengkajian risiko jatuh 5 lansia CPL2&4,CPMK?2 & 4 | Lembar risiko jatuh
7 Pengkajian status nutrisi dan cairan 5 lansia CPL 2, CPMK 2 Catatan pengkajian
8 Pengkajian pola eliminasi BAB/BAK 5 lansia CPL 2, CPMK 2 Catatan observasi
9 Pengkajian kondisi kulit dan risiko luka tekan 5 lansia CPL2&4,CPMK2 & 4 | Lembar observasi kulit
10 Pengkajian pola tidur, istirahat, dan kenyamanan 5 lansia CPL 2, CPMK 2 Catatan pengkajian
11 Membantu makan dan minum lansia 10 kali CPL 3, CPMK 3 Catatan tindakan
12 Membantu personal hygiene, oral hygiene, dan grooming 10 kali CPL 3, CPMK 3 Catatan tindakan
13 Membantu eliminasi/toileting dengan menjaga privasi 10 kali CPL3 & 4,CPMK3 & 4 | Catatan tindakan
14 i\i/ldin:bantu mobilisasi, ambulasi, transfer kursi roda/tempat 10 Kali CPL3 &4, CPMK3 & 4 | Catatan tindakan
15 Melakukan reposisi untuk mencegah luka tekan 10 kali CPL3 & 4,CPMK3 & 4 | Catatan tindakan
16 Menerapkan hand Aygiene dan penggunaan APD 20 kali CPL 4, CPMK 4 Checklist
17 | Menerapkan pencegahan jatuh dan keselamatan 10 kali CPL 4, CPMK 4 Checklist
lingkungan
18 Observasi pemberian obat oleh perawat sesuai kewenangan | 5 kali CPL 4, CPMK 4 Catatan observasi
19 Komunikasi terapeutik dengan lansia 10 kali CPL 5, CPMK 5 Catatan komunikasi
20 Komunikasi dan kerja sama dengan tim lintas budaya 5 kali CPL 5, CPMK 5 Refleksi/observasi
21 Mendampingi aktivitas fisik ringan/rehabilitasi/rekreasi 5 kali CPL3&5,CPMK3 & 5 | Catatan kegiatan
22 Menyusun asuhan keperawatan gerontik sederhana 3 kasus CPL 2,3,6; CPMK 2,3,6 | Laporan askep
23 Evaluasi perkembangan kondisi lansia 5 kali CPL 6, CPMK 6 Catatan evaluasi
24 Diskusi kasus dengan pembimbing 2 kali CPL 6, CPMK 6 Catatan bimbingan
25 Refleksi praktik harian Setiap hari CPL 1 & 6, CPMK 6 Lembar refleksi
26 Presentasi kasus akhir praktik 1 kali CPL 6, CPMK 6 Materi presentasi
27 Laporan akhir praktik 1 laporan CPL 6, CPMK 6 Laporan akhir
F. Format Logbook Harian
Hari/Tanggal Jam Kegiatan Praktik Kompetensi/CPL-CPMK | Capaian Paraf CI
G. Rekapitulasi Capaian Target
No Kegiatan/Kompetensi Target Capaian Keterangan
1 Orientasi fasilitas, SOP, budaya kerja, dan alur pelayanan lansia 1 kali
2 Observasi sistem kerja perawat/caregiver di Jepang 2 kali
3 Pengkajian identitas dan riwayat kesehatan lansia 5 lansia
4 Pemeriksaan tanda-tanda vital 20 kali
5 Pengkajian ADL lansia 5 lansia
6 Pengkajian risiko jatuh 5 lansia
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7 Pengkajian status nutrisi dan cairan 5 lansia
8 Pengkajian pola eliminasi BAB/BAK 5 lansia
9 Pengkajian kondisi kulit dan risiko luka tekan 5 lansia
10 Pengkajian pola tidur, istirahat, dan kenyamanan 5 lansia
11 Membantu makan dan minum lansia 10 kali
12 Membantu personal hygiene, oral hygiene, dan grooming 10 kali
13 Membantu eliminasi/toileting dengan menjaga privasi 10 kali
14 Membantu mobilisasi, ambulasi, transfer kursi roda/tempat tidur 10 kali
15 Melakukan reposisi untuk mencegah luka tekan 10 kali
16 Menerapkan hand hygiene dan penggunaan APD 20 kali
17 Menerapkan pencegahan jatuh dan keselamatan lingkungan 10 kali
18 Observasi pemberian obat oleh perawat sesuai kewenangan 5 kali
19 Komunikasi terapeutik dengan lansia 10 kali
20 Komunikasi dan kerja sama dengan tim lintas budaya 5 kali
21 Mendampingi aktivitas fisik ringan/rehabilitasi/rekreasi 5 kali
22 Menyusun asuhan keperawatan gerontik sederhana 3 kasus
23 Evaluasi perkembangan kondisi lansia 5 kali
24 Diskusi kasus dengan pembimbing 2 kali
25 Refleksi praktik harian Setiap hari
26 Presentasi kasus akhir praktik 1 kali
27 Laporan akhir praktik 1 laporan
H. Format Pengkajian Keperawatan Lansia
Komponen Uraian
Inisial Lansia
Usia/Jenis Kelamin
Diagnosa Medis/Riwayat Penyakit
Keluhan Utama
Tanda-Tanda Vital
Status Nutrisi dan Cairan
Pola Eliminasi
Mobilitas dan ADL
Risiko Jatuh
Kondisi Kulit/Risiko Luka Tekan
Pola Tidur dan Kenyamanan
Kondisi Kognitif/Psikososial
Masalah Keperawatan
Rencana Tindakan
Evaluasi
I. Format Asuhan Keperawatan Gerontik
No Komponen Uraian
1 Data subjektif
2 Data objektif
3 Masalah keperawatan
4 Tujuan/kriteria hasil
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5 Intervensi keperawatan

6 Implementasi

7 Evaluasi

3 Tindak lanjut/rujukan kepada
pembimbing

J. Format Refleksi Harian

Komponen Uraian

Hari/Tanggal

Kegiatan utama

Keterampilan yang dipraktikkan

Nilai budaya kerja Jepang yang dipelajari

Kendala komunikasi/budaya/teknis

Cara mengatasi kendala

Pembelajaran yang diperoleh

Rencana perbaikan praktik berikutnya

K. Penilaian Sikap Profesional

No Aspek Sikap Indikator Skor 1-4
1 Disiplin Hadir tepat waktu, mengikuti jadwal dan aturan fasilitas

2 Tanggung jawab Melaksanakan tugas sesuai arahan pembimbing

3 Empati Peduli terhadap kebutuhan fisik dan psikologis lansia

4 Sopan santun Menghormati lansia, keluarga, staf, dan budaya Jepang

5 Komunikasi Berkomunikasi ramah, jelas, sabar, dan terapeutik

6 Keselamatan pasien Mengutamakan pencegahan jatuh, infeksi, dan cedera

7 Kerja sama tim Mampu bekerja dengan perawat/caregiver lintas budaya

8 Dokumentasi Mencatat kegiatan secara lengkap, jujur, dan sistematis

Keterangan skor: 1 =kurang, 2 = cukup, 3 = baik, 4 = sangat baik.

L. Catatan Khusus untuk Praktik/Bekerja ke Jepang

Melakukan tindakan hanya sesuai kewenangan dan arahan pembimbing/penanggung jawab
fasilitas.

Menjaga privasi, martabat, dan kenyamanan lansia dalam setiap kegiatan perawatan.
Mengutamakan keselamatan lansia terutama saat mobilisasi, transfer, toileting, dan aktivitas
harian.

Menerapkan budaya kerja Jepang: disiplin waktu, teliti, bersih, sopan, menghargai senior, dan
bekerja

sama dalam tim.

Menggunakan komunikasi sederhana, ramah, serta memperhatikan perbedaan bahasa dan
budaya.

Mencatat semua tindakan secara jujur, lengkap, dan segera melapor jika menemukan kondisi
berisiko.

Tidak melakukan tindakan invasif atau tindakan di luar kewenangan tanpa instruksi dan
pengawasan.



M. Lembar Pengesahan
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Pihak

Nama

Tanda Tangan

Tanggal

Peserta Praktik

Pembimbing Lapangan/Clinical
Instructor

Pembimbing Akademik

Koordinator Program

Penanggung Jawab Lahan

Praktik
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LAMPIRAN 16

PERENCANAAN PENDANAAN

PERAWAT KE JEPANG

Dokumen ini merupakan model perencanaan pendanaan per peserta untuk program persiapan dan
praktik keperawatan lansia bagi perawat yang akan bekerja ke Jepang. Perencanaan ini menggunakan
asumsi jumlah minimal peserta 10 orang dan dapat disesuaikan kembali dengan kebijakan institusi,
mitra Jepang, kurs mata uang, lokasi penempatan, dan lama program.

Angka biaya pada dokumen ini bersifat estimasi perencanaan. Biaya riil perlu diverifikasi kembali
berdasarkan harga tiket, aturan visa/dokumen, biaya pelatihan, serta fasilitas yang ditanggung oleh
institusi atau mitra penerima di Jepang.

A. Asumsi Dasar Program

Komponen

Rencana/Asumsi

Nama Program

Program Persiapan dan Praktik Keperawatan Lansia untuk Perawat Bekerja
ke Jepang

Peserta

Perawat/lulusan pendidikan keperawatan yang dipersiapkan untuk bekerja
di fasilitas pelayanan lansia di Jepang

Jumlah Minimal Peserta

10 orang

Lama Kegiatan Inti

3 bulan praktik/pembekalan terstruktur

Lama Persiapan Sebelum
Berangkat

2-4 minggu untuk administrasi, orientasi, bahasa dasar, budaya kerja, dan
pembekalan keselamatan pasien

Tempat Kegiatan

Indonesia untuk pembekalan awal; Jepang untuk orientasi lapangan/praktik
di elderly care facility/nursing home

Fokus Praktik

Pemenuhan kebutuhan dasar lansia, keselamatan pasien, komunikasi lintas
budaya, pencegahan jatuh, pencegahan infeksi, dokumentasi, dan etika kerja
perawat di Jepang

Kurs Perencanaan

1 Yen Jepang =Rp110,00

Catatan

Jika akomodasi, makan, transportasi, atau tiket ditanggung mitra, maka
komponen tersebut dapat dikurangi dari total biaya peserta.

B. Sinkronisasi RPS, CPL, CPMK, dan Aktivitas Program

CPL RPS CPMK P Aktivitas Indikator Bukti/O !
rogram Pembelajaran/Praktik Capaian " utpu
Menunjukkan sik . . . P hadir
¢ u.Ju a . S. 2.1p Orientasi budaya kerja eserta had .tepa.lt
profesional, disiplin, o waktu, mengikuti | Lembar
. Jepang, aturan fasilitas, - o
empati, tanggung . . aturan, menjaga penilaian sikap,
. . . etika pelayanan lansia, . A
CPL Sikap jawab, menghargai . . o privasi, dan refleksi harian,
. simulasi komunikasi .
martabat lansia, dan briefi menunjukkan catatan
adaptifterhadap sopai, brieting komunikasi pembimbing.
keselamatan kerja.
budaya Jepang. santun.
Memahami konse . Peserta mampu
P Kuliah/pembekalan . P
keperawatan L . menjelaskan
. gerontik, diskusi kasus, Pre-test/post-
gerontik, proses .. perubahan
CPL observasi sistem . . . test, laporan
menua, kebutuhan . . fisiologis lansia .
Pengetahuan . . . pelayanan lansia, review observasi,
fisiologis lansia, dan dan kebutuhan .
. standar keselamatan resume materi.
sistem pelayanan . dasar yang harus
lansia di Jepang. pasten. dipenuhi.
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Mampu

berkomunikasi, Peserta mambu

bekerja sama dalam Role play komunikasi P

. . o mencatat .
CPL tim, lintas budaya, kerja tim Keoiatan Logbook harian,
. mendokumentasikan | dengan & S laporan kasus,

Keterampilan . . menyampaikan

kegiatan, dan caregiver/perawat, catatan
Umum laporan, dan o

memecahkan penyusunan logbook, . bimbingan.

. . . berkolaborasi
masalah sederhana di | diskusi kasus. )
. . dengan tim.

lingkungan kerja

internasional.

Mampu melakukan Pengkajian lansia, TTV, Peserta mencapai '

asuhan keperawatan S target praktik Checklist target
CPL . ADL, nutrisi, eliminasi, . . .

. dasar pada lansia . minimal sesuai praktik, format

Keterampilan ; personal hygiene, ..

sesuai kewenangan, e logbook dan pengkajian,
Khusus mobilisasi, pencegahan .

dengan pengawasan | . . . | mampu menyusun | askep gerontik.

. jatuh, pencegahan infeksi.
pembimbing. askep sederhana.

C. Rencana Lama Kegiatan

Tahap Durasi Kegiatan Utama Output
Tahap 1: Pendaftaran peserta, verifikasi dokumen, Daftar peserta tetap
Administrasi dan 1 minggu penetapan peserta minimal 10 orang, kontrak | dan berkas
Seleksi program. administrasi awal.
Bahasa J dasar, budaya kerja J , .
Tahap 2: anasa Jepang .asar .u ayaxeia epang Sertifikat pembekalan,
Pembekalan Pra- 24 min keselamatan pasien, etika pelayanan lansia, nilai evaluasi awal
Keb Kt g orientasi RPS-CPL-CPMK, dan simulasi Kesi vaiu rtw ’
eberangkatan tindakan dasar. esiapan peserta.
Tahap 3: . Pe1;| a}lanan, adaptasi lingkungan, o.nen.tas1 Catatan orientasi dan
Keberangkatan dan | 1 minggu fasilitas, pengenalan SOP, pembagian jadwal | . .
. ; . jadwal praktik.
Orientasi Jepang praktik.
Tahap 4: . . .

. . Praktik pemenuhan kebutuhan dasar lansia, | Logbook praktik,
Praktik/Observasi . . o .
Keperawatan 8-10 minggu | observasi pelayanan, komunikasi lintas checklist target,

P . budaya, dokumentasi, dan diskusi kasus. laporan kasus.
Lansia
. . . Laporan akhir dan

. Presentasi kasus, rekap target, refleksi akhir, P .
Tahap 5: Evaluasi 1 minggu evaluasi CPL-CPMK, penyusunan laporan rekomendasi
dan Pelaporan g8 ) > peny P kelayakan/kesiapan

akhir. .
kerja.

D. Rencana Anggaran Biaya Per Orang

. Perkiraan Biaya

No | Komponen Biaya (Rp) Keterangan
1 Paspor dan administrasi dokumen awal 350.000 Bila peserta belum memiliki paspor.
) Visa/dokumen izin masuk/COE dan 1.500.000 Estimasi administrasi dokumen;

legalisasi berkas e dapat berubah sesuai kebijakan.
3 Medwal check-up dan vaksinasi bila 1.500.000 Sesuai kebutuhan persyaratan

diperlukan kesehatan.

. . Untuk perlindungan selama
4 Asuransi kesehatan dan perjalanan 1.500.000 .
kegiatan.

Pelatihan bahasa Jepang dasar dan Pembekalan 2-4 minggu sebelum
5 . 4.000.000

budaya kerja keberangkatan.
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Pembekalan keperawatan gerontik, Sinkron dengan RPS, CPL, CPMK,
6 . . 2.000.000
patient safety, dan dokumentasi dan logbook.
7 Seragam praktik, §epatu, dan 1.500.000 Seragam, sepatu tertutup, alat tulis,
perlengkapan kerja name tag.
2 Tiket pesawat pulang-pergi Indonesia- 9.000.000 Estimasi, men?/esualkan rute dan
Jepang waktu pembelian.
Transportasi domestik Indonesia dan Menuju bandara dan kebutuhan
9 . 1.000.000 X
bagasi tambahan bagasi.
10 | Akomodasi di Jepang 12.000.000 Estimasi Rp4.000.000/bulan x 3
bulan.
Estimasi Rp4.000.000/bul 3
11 | Konsumsi selama di Jepang 12.000.000 SHIASLEP wanx
bulan.
12 | Transportasi lokal di Jepang 4.500.000 istllmam Rp1.500.000/bulan x 3
ulan.
13 | Komunikasi/internet/SIM card 1.500.000 Estimasi Rp500.000/bulan x 3 bulan.
14 Adm.lnls.tram program, kf)ordmam mitra, 4.000.000 Koordlna§1 akademik, .
monitoring, dan evaluasi pendampingan, dan evaluasi.
Penyusunan laporan, dokumentasi, dan Laporan akhir, cetak dokumen,
15 X 750.000 .
sertifikat sertifikat.
o Disimpan peserta untuk kondisi
16 | Dana darurat pribadi 5.000.000 .
tidak terduga.
TOTAL PER ORANG 62.100.000 Estimasi perencanaan untuk 3 bulan.

E. Rekapitulasi Pendanaan untuk Minimal 10 Peserta

Komponen Per Orang (Rp) Jumlah Peserta Total (Rp)

Biaya program dan kebutuhan peserta 62.100.000 10 orang 621.000.000

Cadangan operasional kelompok 5% 3.105.000 10 orang 31.050.000

TOTAL KEBUTUHAN DANA

KELOMPOK 65.205.000 10 orang 652.050.000
F. Estimasi dalam Yen Jepang

Komponen Rupiah Estimasi Yen

Total biaya per orang

Rp62.100.000

+564.545 Yen

Total biaya kelompok 10 orang

Rp621.000.000 +5.645.455 Yen

Total dengan cadangan operasional 5%

Rp652.050.000 +5.927.727 Yen

G. Model Skema Pembayaran Peserta

Tahap Waktu Pembayaran Persentase Nominal Per Keterangan
Pembayaran Orang
Saat Untuk administrasi,
dok d
Tahap 1 pendaftaran/konfirmasi | 20% Rp12.420.000 okumen, dan
eserta pengamanan kuota
b program.
Tahap 2 Sebelum pembekalan 10% Rp18.630.000 Untuk pelatihan,
pra-keberangkatan pembekalan, seragam,
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asuransi, dan koordinasi
program.

Tahap 3

Sebelum pembelian
tiket/keberangkatan

30%

Rp18.630.000

Untuk tiket, akomodasi
awal, dan transportasi.

Tahap 4

Sebelum praktik di
Jepang dimulai

20%

Rp12.420.000

Untuk kebutuhan hidup,
monitoring, laporan, dan
dana pendukung.

TOTAL

100%

Rp62.100.000

Belum termasuk
cadangan operasional
kelompok 5% bila
dibebankan terpisah.

H. Alternatif Sumber Pendanaan

No | Sumber Pendanaan Bentuk Dukungan
1 Peserta/orang tua Pembiayaan mandiri untuk biaya utama program.
2 Institusi pendidikan/kampus Subsidi pembekalan, administrasi, monitoring, atau sertifikasi.
. . Dukungan akomodasi, transportasi lokal, makan, atau fasilitas
3 Mitra Jepang/lembaga penerima praktik bila tersedia.
4 Sponsor/CSR/hibah Bantuan biaya pelatihan, tiket, asuransi, atau perlengkapan kerja.
5 Skema cicilan internal Pembayaran bertahap sesuai tahapan program.
6 Beasiswa/dukungan pemerintah Bantuan pengembangan kompetensi tenaga kesehatan.

daerah

I. Target Program yang Didanai dan Keterkaitan dengan CPL

T:
No | Target Kegiatan/Praktik a.rg‘et CPL Terkait Bukti
Minimal
Orientasi sistem pelayanan lansia . . . .
1 dan budaya kerja Jepang 1 kali Sikap, Pengetahuan | Laporan orientasi.
5 Pembekalan bahasa J(?pang dasar Minimal 20 JP Sikap, Keterampilan | Daftar h.adlr dan nilai
untuk pelayanan lansia Umum evaluasi.
.. . . P tahuan,
Pengkajian kebutuhan fisiologis . enseta 1.1an ..
3 lansia 5 lansia Keterampilan Format pengkajian.
Khusus
4 Pemeriksaan tanda-tanda vital 20 kali Keterampilan Checklist tindakan.
Khusus
Pemenuhgn p ersona! l.lyg%ene, Masing- Keterampilan .
5 makan-minum, mobilisasi, dan . . Logbook harian.
L. masing 10 kali | Khusus
eliminasi
Penerapan pencegahan infeksi dan . Sikap, Keterampilan | Checklist patient
6 . 20 kali
keselamatan pasien Khusus safety.
7 Komunikasi terapeuFlk dan lintas 10 kali Sikap, Keterampilan Catatan refleksi.
budaya dengan lansia Umum
Pengetahuan,
Penyusunan asuhan keperawatan .
8 . 3 kasus Keterampilan Laporan askep.
gerontik sederhana
Khusus
9 Presentasi kasus dan evaluasi akhir | 1 kali Keterampilan Mat_e 1 prespntz_m dan
Umum nilai pembimbing.




J. Catatan Pengelolaan Dana dan Pertanggungjawaban

1.

K. Lembar Persetujuan Perencanaan Pendanaan
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Setiap pembayaran peserta harus disertai bukti pembayaran resmi dan dicatat dalam rekap

bendahara program.

Komponen biaya yang ditanggung oleh mitra Jepang harus dipisahkan agar tidak terjadi

pembiayaan ganda.

Dana darurat sebaiknya dikelola secara pribadi oleh peserta, tetapi tetap dilaporkan sebagai

bagian kesiapan finansial.

Evaluasi penggunaan dana dilakukan pada akhir tahap pembekalan, awal keberangkatan, dan

akhir kegiatan.

Revisianggaran wajib dilakukan apabila terdapat perubahan kurs, jadwal keberangkatan, lokasi

praktik, atau kebijakan visa/dokumen.

Pihak

Nama

Tanda Tangan

Tanggal

Koordinator Program

Bendahara Program

Pembimbing Akademik

Pimpinan Institusi
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LAMPIRAN 17
DOKUMENTASI WAWANCARA DAN OBSERVASI PI1, DS1
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WAWANCARA, OBSERVASI KP1
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Wawancara dengan Mahasiswa
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WAWANCARA, OBSERVASI DS2
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LAMPIRAN 18
DOKUMENTASI JEPANG

% inTERVIEw session &
USER FROM JAPAM

REPRESENTATIVES
STiKes Budi Luhur Cimahi
T

2 inTErRVIEW SEssion &F
USER FROM JAPARN
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LAMPIRAN 19
WALK-IN INTERVIEW JAPAN (YPIB MAJALENGKA)

~ = :
o

*ﬁ'ﬁ} X578 Ve s

gL bg, @.?

”~

- Q‘\?
|
W

ol ™«




296

LAMPIRAN 20
WALK-IN INTERVIEW SAUDI ARABIA

WALK-IN ITEvEl

Work in Middle East
STIKes Budi Luhur Cimahi

Work In Middle East
STIKes Budi Luhur Cimahi

N wu/Mr 08, 2023

(M/ﬂw her 08, 2023




